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[bookmark: _Toc204029022]1.1 Latar Belakang
Dunia industri yang semakin kompleks di era perekonomian kontemporer dikaitkan dengan berbagai masalah yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan. Krisis ekologi global dan nasional yang disebabkan oleh kerusakan lingkungan yang oleh kerusakan lingkungan yang semakin parah akibat eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan yang tidak bertanggung jawab. Karena krisis operasi perusahaan telah menyebabkan bencana alam, sosial, dan ekonomi yang parah, serta kerusakan lingkungan. Selain dampak ekologis aktivitas pertambangan juga menyebabkan konflik sosial, terutama ketika eksploitasi sumber daya alam dilakukan tanpa mempertimbangkan kepentingan masyarakat lokal. 
Salah satu sektor penting yang berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional dan global adalah industri pertambangan, yang berfungsi sebagai tulang punggung bagi banyak negara dalam memenuhi kebutuhan sumber daya alam seperti minyak bumi, gas alam, batu bara, nikel, emas dan berbagai mineral lainnya yang digunakan dalam berbagai industri manufaktur dan energi. Selain itu, industri pertambangan menciptakan lapangan pekerjaan dan menigkatkan kesejahteraan masyarakat, meskipun dampak lingkungan dan sosial yang signifikan menghambat kemajuan sektor ini. Proses ekstraksi dan pengolahan sumber daya alam sering menimbulkan masalah seperti pecemaran udara dan air, degradasi lahan dan gangguan keseimbangan ekosistem. Kondisi ini membuat perusahaan tidak hanya berkonsentrasi pada mendapatkan keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka.
Untuk mencapai hal ini, praktik bisnis yang bertanggung jawab seperti pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, peningkatan kinerja lingkungan dan green accounting harus diterapkan. Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan dapat mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya serta dampak lingkungan secara transparan. Di sisi lain, tanggung jawab sosial menjadi bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan harus memperhatikan dan memenuhi kepentingan semua pihak yang terlibat atau berdampak oleh operasi perusahaan, termasuk pemegang saham, karyawan, masyarakat, pemerintah, dan lingkungan. Implementasi green accounting dan tanggung jawab sosial sesuai dengan teori ini (Putri et al., 2024). Dengan menerapkan green accounting dan tanggung jawab sosial, perusahaan menunjukkan tanggung jawabnya terhadap stakeholder, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan, citra positif dan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan lingkungan eksternal.
Sebaliknya, jika perusahaan ingin memperoleh legitimasi sosial, peningkatan kinerja lingkungan harus menjadi salah satu elemen penting yang harus diperhatikan. Menurut teori legitimasi, perusahaan perlu memastikan bahwa seluruh aktivitas dan pengungkapan informasi sejalan dengan nilai-nilai, norma, serta ekspektasi sosial yang berlaku di masyarakat (et al., 2021). Dengan meningkatkan kinerja lingkungan, perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap pelestarian lingkungan dan memperoleh legitimasi dari masyarakat dan pemerintah,  yang memungkinkannya memperkuat reputasinya dan bertahan di masa depan. Oleh karena itu penerapan green accounting, peningkatan kinerja lingkungan, dan pelaksanaan tanggung jawab sosial saling berkaitan dan menjadi faktor penting dalam mewujudkan keberlanjutan perusahaan, khususnya di sektor pertambangan yang memiliki risiko besar terhadap lingkungan dan mendapatkan sorotan  tinggi dari masyarakat. 
Salah satu bentuk nyata komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan adalah melalui penerapan green accounting, yaitu penerapan sistem akuntansi yang secara khusus mengalokasikan biaya untuk aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan. Green accounting mendukung pelestarian lingkungan melalui pengungkapan lingkungan pada laporan keuangannya, perusahaan mengeluarkan biaya lingkungan (Yastyanda, 2022). Dalam pengembangan pembangunan berkelanjutan, green accounting memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga lingkungan. Implementasi praktik lingkungan ini dapat membantu bisnis dalam meangani tanggung jawab sosial dan masalah lingkungan. Dalam green accounting fenomena, objek dan tindakan yang berdampak langsung pada masyarakat sekitar dicacat ini termasuk aset seperti tanah, air dan karbon (Sapulette & Limba, 2021). Penggunaan biaya lingkungan di perusahaan untuk mengukur biaya lingkungan dan implementasi biaya dalam kegiatan perusahaan dan aktivitas perusahaan, menentukan biaya lingkungan yaitu memperkirakan dan meringkas biaya yang dikeluarkan pada usia perusahaan. Pada saat ini masyarakat mengakui pentingnya perlindungan lingkungan dan pengaplikasian green accounting oleh perusahaan yang yang membuat mereka sangat menarik bagi konsumen. Konsumen cerdas akan cenderung dan menggunakan produk yang dibuat oleh perusahaan yang melakukan industri ramah lingkungan atau green accounting.
Tentu saja, ini memiliki efek positif pada perusahaan, penjualan telah meningkatkan keuntungan, meningkatkan kelangsungan bisnis, dan meningkatkan nilai jual industri di mata investor. Tanggung jawab lingkungan kepada perusahaan dapat dinilai berdasarkan output lingkungan perusahaan. Peringkat kode warna yang diterima dari Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) sebagai bagian dari Program Penilaian Kinerja Lingkungan (PROPER), dapat menilai tingkat output lingkungan perusahaan oleh pemegang saham dan pihak berkepentingan lainnya. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Magablih, 2017), menemukan bahwa laporan tentang kinerja lingkungan dalam laporan sosial dapat diakses secara bebas dari laporan keuangan tahunan perusahaan untuk menunjukkan kesergaman ekonomi, tanggung jawab sosial dan ekologis. Oleh karena itu, perusahaan memiliki tiga macam laporan dalam perusahaan, yaitu :
1. Laporan deskripif kinerja sosial dan lingkungan 
2. Laporan biaya sosial dan lingkungan
3. Laporan tingkat keuntungan dan biaya kinerja sosial dan lingkungan
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhani et al., (2022) dan Dianty & Nurrahim (2022), menemukan bahwa green accounting dan kinerja lingkungan akan memberikan pengaruh positif pada kinerja keuangan, ini berdasarkan pada pengukuran kinerja lingkungan menggunakan peringkat PROPER dapat memberikan kabar baik bahwa perusahaan akan meningkatkan pertumbuhannya, karena diyakini memiliki nilai kepedulian terhadap lingkungan. Penerapan green accounting menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan meningkat karena mendorong efisiensi biaya, membuka peluang inovasi, memastikan kepatuhan terhadaap peraturan, dan mempermudah akses ke intensif, sehingga secara keseluruhan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selain itu, penerapan tanggung jawab sosial perusahaan juga menjadi faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam mewujudkan keberlanjutan dan legitimasi perusahaan. tanggung jawab sosial merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan tetap memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Menurut Freddy & Ertambang (2023), tanggung jawab sosial adalah komitmen dan tanggung jawab moral perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (stakeholder) yang mencakup aspek ekonomi, sosial , dan lingkungan. Melalui tanggung jawab sosial, perusahaan tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi secara strategis berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan lingkungan (Khan & Ghouri, 2022). Pelaksanaan tanggung jawab sosial yang efektif mendukung reputasi perusahaan, membangun kepercayaan publik, memperkuat hubungan dengan stakeholder, dan meningkatkan loyalitas konsumen-yang keseluruhannya menciptakan kondisi bisnis yang kondusif dan menambah profitabilitas jangka panjang. Pelaksanaan tanggung jawab sosial yang baik memberikan banyak manfaat, tidak hanya bagi masyarakat dan lingkungan, tetapi juga bagi perusahaan itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Saleem et al., (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif melaksanakan tanggung jawab sosial cenderung memperoleh legitimasi sosial, meningkatkan citra perusahaan, memperkuat loyalitas konsumen, serta memudahkan akses terhadap sumber pendanaan. Dengan adanya legitimasi yang kuat dari masyarakat dan pemerintah, perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan lebih lancar, menghindari konflik sosial, serta meningkatkan kepercayaan publik. Kondisi tersebut pada akhirnya akan memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, pelaksanaan sosial yang baik, didukung dengan penerapan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan, menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi dalam mewujudkan keberlanjutan, meningkatkan legitimasi, dan menciptakan profitabilitas jangka panjang bagi perusahaan.
Menurut Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI, 2022) menyatakan bahwa perusahaan pertambangan menjadi sektor yang paling banyak melakukan kerusakan lingkungan. Perusahaan tersebut menjadi salah satu sektor yang berproses aktivitas operasional secara langsung berkaitan dengan lingkungan (Hasanah & Widyati, 2023). Sebagai contoh kasus pada PT. Indonesia Weda Bay Industrial Park (IWP) selama 5 tahun resmi beroperasi di Halmahera Tengah, Maluku Utara. Terjadinya kerusakan lingkungan di Halmahera dan pulau-pulau kecil disekitarnya dengan total kerusakan hutan di dalam konsesnsi pertambangan nikel tahun 2017 hingga 2021 sebesar 7.55 hektar (bakabar.com, 2023). Fenomena lainnya yaitu aktivitas pertambangan yang dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia telah merusak lingkungan di wilayah Mimika, Papua Tengah. Limbah tailing yang dibuang oleh freeport Indonesia telah menyebabkan degradasi wilayah pesisir, sungai dan beberapa pulau di Mimika. Aktivitas tersebut juga menyebabkan Muara Sungai Ajkwa, Pulau Puiri dan Pulau Bidadari menghilang, dan Pulau Kelapa serta Pulau Yapero terancam hilang. Bahkan limbah tailing juga mengancam nyawa penduduk sekitar karena memunculkan penyakit – penyakit baru (antaranews.com, 2023). 
	Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait dengan green accounting, kinerja lingkungan, dan tanggung jawab sosial perusahaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian Ramadhani et al., (2022) menunjukkan bahwa green accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, serta tanggung jawab sosial berperan sebagai variabel pemediasi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Dianty & Nurrahim (2022), di mana kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Meskipun demikian, masih ada beberapa celah penelitian yang belum terselesaikan, terutama berkaitan dengan perusahaan pertambangan di Indonesia. Pertama, sebagian besar penelitian masih dilakukan secara parsial, hanya menguji pengaruh langsung green accounting atau kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, tanpa mempertimbangkan peran tanggung jawab sosial sebagai variabel mediasi yang dapat memperkuat hubungan tersebut. Padahal, seperti ditunjukkan oleh Ramadhani et al., (2022), tanggung jawab sosial berpotensi menjadi jembatan antara green accounting dan kinerja lingkungan dalam mempengaruhi kinerja keuangan, namun penelitian terkait peran mediasi ini masih sangat terbatas, khususnya pada sektor pertambangan. Adapun beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Sari & Nuraini (2025) justru menemukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan, tetapi berpengaruh jika dimediasi oleh tanggung jawab sosial. Temuan ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terkait hubungan kinerja lingkungan dan kinerja keuangan, sehingga memunculkan kebutuhan untuk menguji lebih lanjut apakah tanggung jawab sosial juga berperan sebagai mediasi dalam hubungan tersebut, khususnya dalam konteks perusahaan pertambangan yang memiliki dampak lingkungan signifikan.
Mengacu pada permasalahan yang diangkat dalam latar belakang, penulis menyimpulkan bahwa, green accounting, kinerja lingkungan, dan tanggung jawab sosial adalah tiga komponen penting yang saling berhubungan dan berkontribusi pada keberlanjutan dan kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan ketidakonsistenan dan kesenjangan dalam menjelaskan hubungan antara ketiga variabel tersebut, terutama dalam hal peran mediasi tanggung jawab sosial. Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti termotivsasi melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Green accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Tanggung Jawab Sosial Sebagai Pemediasi pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI.


[bookmark: _Toc204029023]1.2. Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangaan perusahaan pertambangan?
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan ?
3. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangaan perusahaan pertambangan melalui tanggung jawab sosial?
4. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangaan perusahaan pertambangan melalui tanggung jawab sosial?
[bookmark: _Toc204029024]1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
3. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan melalui tanggung jawab sosial.
4. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan melalui tanggung jawab sosial.
[bookmark: _Toc204029025]  1.4.	Manfaat Peneltian
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi dan pemikiran terkait Pengaruh Green accounting, Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan Dengan Tanggung Jawab Sosial Sebagai Pemediasi. serta memberikan kontribusi dan memperluas wawasan dalam menyusun penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan, dengan memahami pengaruh green accounting, kinerja lingkungan dan tanggung jawab sosial sebagai pemediasi dapat mengimplementasikan praktik yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
b. Bagi investor, dengan informasi yang lebih transparan mengenai kinerja keuangan perusahaan, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi, mengurangi risiko terkait dengan investasi mereka.
c. [bookmark: _heading=h.3rlpwy4ln96t][bookmark: _heading=h.aga78bvsyz2e][bookmark: _heading=h.guvkcdl6je9d][bookmark: _heading=h.3r3ij4rtp7ac][bookmark: _heading=h.fxe7yjtws0lo][bookmark: _heading=h.6ugx6mogrxdc][bookmark: _heading=h.si9grq1i2622][bookmark: _heading=h.1umowwyfgda0][bookmark: _heading=h.p8fei24p03e8][bookmark: _heading=h.fqbgcv2ciwc0][bookmark: _heading=h.9fpg7j5zxj8g][bookmark: _heading=h.2nst925ih3s8][bookmark: _heading=h.qvmjkv21yqbw][bookmark: _heading=h.bedgvbb9ewlo]Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memperkaya literatur tentang akuntansi hijau, kinerja lingkungan, dan tanggung jawab sosial sebagai pemediasi. Dalam memberikan wawasan baru tentang hubungan variabel – variabel tersebut dan kinerja keuangan perusahaan.
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2.1. [bookmark: _heading=h.vmqgh1r69vq6][bookmark: _Toc204029028] 	Landasan Teori

[bookmark: _Toc204029029] 2.1.2.	Teori Stakeholder 
Teori stakeholder  pertama kali tercipta pada pertengahan tahun 1984 yang dikemukakan oleh R. Edward Freeman dalam bukunya yang berjudul “Strategic Management: A Stakeholder  Approach”. Dalam bukunya, dia menyatakan bahwa organisasi, atau perusahaan harus mempertimbangkan para stakeholder yang dapat mempengaruhi kegiatan perusahaan. Dengan kata lain, teori ini adalah ide bahwa Perusahaan harus mempertimbangkan para stakeholder yang terkait saat membuat keputusan, dengan waktu perusahaan mulai menerapkan ide ini dalam pengambilan keputusan dan praktik bisnis lainnya.
Suatu perusahaan harus dapat dipertanggung jawabkan kepada stakeholdernya dalam menjalankan kegiatan usahanya, dalam hal ini tidak hanya kepada pemilik modal (stakeholder), tetapi juga kepada seluruh stakeholder yang mempunyai kepentingan internal maupun ekternal perusahaan. Informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi perusahaan berperan dalam lingkungan sekitar adalah hak stakeholder , dikarenakan memiliki kepentingan dalam mendukung operasi atau kegiatan usaha perusahaan. Hal ini disebabkan kelangsungan hidup perusahaan terpaut pada dukungan yang diberikan oleh para stakeholdernya. Stakeholder  merupakan kelompok atau individu yang dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan organisasi. Penggunaan green accounting melibatkan stakeholder , teori stakeholder  bertujuan untuk membentuk nilai tambahan, di mana nilai tambahan membantu stakeholder perusahaan (Yullianingsih & Wahyuni, 2023). Untuk  memenuhi  keinginan  para stakeholders, corporate  social  responsibility bisa  menjadi salah satu strategi perusahaan. Para stakeholder akan memberikan dukungan penuh kepada aktivitas  perusahaan  apabila  pengungkapan  tanggung jawab sosial dapat  dilakukan  dengan  baik,  sehingga tujuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai laba dapat tercapai. Salah satu strategi  yang  digunakan  perusahaan  untuk  menjaga  hubungan  dengan  para stakeholder adalah   dengan   pengungkapan   informasi   sosial   dan   lingkungan.   Pengungkapan   ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dapat mengelola stakehorders agar  mendapatkan  dukungan  oleh para stakeholder yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Wati, 2019) dalam (Salsabilla dan Widyawati, 2022).
[bookmark: _Toc204029030]2.1.2.	Teori Legistimasi 
Teori legistimasi yang disampaikan oleh Dowling & Pfeffer (1975) adalah manajemen perusahaan harus memastikan bahwa operasinya memenuhi standar yang diakui oleh masyarakat. Sistem manajemen perusahaan  mempertimbangkan manfaat masyarakat dan lingkungan serta kepentingan stakeholder. Teori legitimasi memperhatikan kolerasi antara perusahaan, masyarakat, dan lingkungan. Prinsip dan norma masyarakat tidak mengizinkan bisnis mengabaikan dampak lingkungannya. Teori legitimasi awalnya mengacu pada sistem atau entitas organisasi yang aktivitas dan kinerjanya dianggap masuk dalam dimensi sosial dan lingkungan jika masyarakat luas menerimanya (Prena,2021). Daromes dan Kawilarang (2020) menggunakan teori legitimasi untuk menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung meningkatkan pengungkapan informasi lingkungan sebagai upaya memperkuat legitimasi sosial dan menjaga citra perusahaan sebelum para pemangku kepentingan.
[bookmark: _Toc204029031]2.1.3.	Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah sebuah alat yang menunjukkan keadaan keuangan perusahaan. Melalui struktur modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan, kinerja keuangan dapat menilai pencapaian yang telah dicapai oleh perusahaan (Angelina & Nursani, 2021). Kinerja ini memiliki hubungan antara masukan tertentu dan hasil yang diperoleh disebutkan. Dalam konteks sebagai perusahaan yang terdaftar di pasar modal memiliki kesehatan dan performa keuangan yang dapat diukur melalui penerbitan saham yang menunjukkan pencapaiannya (Mabruroh & Anwar, 2022).
Kinerja keuangan menunjukkan kepada investor potensi pendapatan perusahaan dan memungkinkan penggunaan sumber daya untuk menangani sumber daya, kewajiban, dan kepentingan keuangan pihak terkait (Ketera et al., 2024). Jika investor menganggap bahwa rasio tersebut akan paling cocok untuk analisis yang akan dilakukan, maka rasio tersebut tidak akan digunakan, hal ini disebakan oleh konsep keuangan yang dikenal sebagai “fleksibelitas”, yang berarti bahwa rumus atau formula yang digunakan harus sesuai dengan situasi yang diteliti.


[bookmark: _Toc204029032]2.1.4.	Green accounting
Menurut definisi yang diberikan oleh Institute of Management Accountants USA, Green accounting adalah proses identifikasi, perhitungan, serta pendistribusian biaya lingkungan, memasukkan biaya ini dalam keputusan bisnis, dan menyampaikan informasi kemudian pada stakeholder  entitass (Khan & Gupta, 2023). Pengalokasian dana untuk pengelolaan lingkungan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan entitas dan komitmen sosial (Habib Siregar et al., 2022). Dalam hal ini, variabel green accounting dapat dihitung dengan menghitung jumlah biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan setiap tahun (Riyadh et al., 2020). Sistem green accounting berkonsentrasi pada meningkatkan hubungan antara kinerja keuangan dan lingkungan yang mencakup keselarasan lingkungan dan budaya serta kinerja entitas. Hal itu memberikan informasi yang diperlukan oleh pengambil keputusan untuk mengurangi biaya dan mengurangi risiko komersial, sehingga menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (Khan & Gupta, 2023).
Menurut Riadi (2022), Green accounting bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bisnis untuk mengelola lingkungan dengan menilai aktivitas lingkungan dari sudut pandang biaya dan keuntungan. Manfaat yang bisa didapatkan oleh perusahaan melalui penerapan green accounting, yaitu: 
a. Perusahaan dapat menerapkan green accounting untuk meningkatkan tanggung jawab sosial dan transparansi.
b. Membantu perusahaan dalam membuat rencana untuk menangani masalah lingkungan dalam kaitannya dengan masyarakat.
c. Meningkatkan citra perusahaan untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat
d. Perusahaan memiliki keunggulan pemasaran karena menerapkan green accounting untuk produknya, yang dapat menarik lebih banyak pelanggan.
e. Menunjukkan bagaimana perusahaan berkontribusi pada lingkungan hidup.
Menurut Angelina dan Nursasi (2021), untuk mengukur green accounting dapat menggunakan metode dummy menggunakan indikator biaya lingkungan, ini berarti mengidentifikasi apakah bisnis memiliki biaya seperti biaya recycle, aktivitas lingkungan, biaya pengembangan dan penelitian lingkungan. Perusahaan akan diberi skor satu jika memiliki salah satu komponen biaya lingkungan, dan skor nol jika tidak memilikinya. Selain menggunakan variabel dummy penelitian sekarang juga menggunakan ukuran biaya lingkungan sebagai bagian dari green accounting. Biaya lingkungan adalah biaya yang terkait dengan pengelolaan lingkungan perusahaan dalam rangka memenuhi tanggung jawab sosial yang dikenal sebagai biaya lingkungan (Riyadh et al., 2020).
[bookmark: _Toc204029033]2.1.5.	Kinerja Lingkungan 
Perusahaan dapat dianggap memiliki kinerja lingkungan yang baik jika tingkat masalah lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan rendah dan tingkat masalah lingkungan yang timbul rendah (Sheryn & Hendrawa ti, 2020). Pemerintah Indonesia akan menggunakan PROPER untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup (Angelina & Nursasi, 2021). Pemerintah membuat kebijakan PROPER sebagai bagian dari upayanya untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan perusahaan. Ini berhubungan dengan instrumen pemerintahan lain yang sudah ada, sehingga upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas lingkungan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih baik. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019) mengungkapkan beberapa tujuan dari PROPER, yaitu:
a. Menaikan kepatuhan perusahaan untuk mengelola lingkungan
b. Menaikan komitmen stakeholder mengenai usaha melestarikan lingkungan
c. Menaikkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan
d. Menaikkan awarrness perusahaan untuk mematuhi peraturan mengenai lingkungan hidup 
e. Meningkatkan penerapan prinsip 4R
Pembentukan PROPER dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti perusahaan kurangnya kepatuhan terhadap instrument yang sudah berlaku. Kepatuhan ini rendah keran instrument yang sudah berlaku tidak efektif, tuntutan terhadap keterbukaan publik dan keterlibatan publik dalam pengelolaan lingkungan, dan usaha perusahaan dalam pengelolaan lingkungan masih dipengaruhi oleh pemikiran tentang imbalan atau kompensasi yang akan didapat dalam rangka untuk mendapatkan nilai lebih dari pengelolaan lingkungan yang dilakukan, dan peluang lebih besar agar perusahaan mematuhi instrument yang ada melalui pengungkapan  informasi. PROPER membantu perusahaan dan stakeholder juga. Manfaatnya termasuk menurunkan waktu dan biaya yang diperlukan untuk mendorong perusahaan untuk mematuhi instrument, mendorong stakeholder untuk berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan, meningkatkan hubungan antar stakeholder, dan memberi nilai tambah kepada perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik dari yang diharapkan. 
2.1.6. Tanggung Jawab Sosial
Dalam dunia bisnis, tanggung jawab sosial adalah komitmen yang berkelanjutan yang mengatakan bahwa para pelaku bisnis baru berperilaku secara moral dan berkontribusi pada kemajuan ekonomi suatu kelompok maupun masyarakat, dan kesejahteraan pekerjaannya. Tanggung jawab sosial juga adalah bentuk pertanggung jawaban perusahaan kepada semua pihak yang memiliki hubungan dan kepentingan dengan perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan. UU No 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan menjelaskan bahwa perusahaan perlu berkomitmen untuk turut serta dalam Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dalam rangka untuk memperbaiki dan memajukan kualitas hidup dan lingkungan sehingga dapat memberikan manfaat kepada semua pihak (Sheyn & Hendrawati, 2020). Tanggung jawab sosial dapat diukur dengan menggunakan metode checklist menggunakan kata kunci berdasarkan indikator GRI G4, yaitu: kebebasan berserikat dan perundingan kolektif, praktik pengadaan, non-diskriminasi, kesehatan dan keselamatan kerja, hak-hak masyarakat adat, material, keanekaragaman dan kesempatan kerja, kebijakan publik, efluen dan limbah, penilaian hak asasi manusia, keanekaragaman hayati, kinerja ekonomi, kesehatan dan keselamatan pelanggan, keberadaan pasar, pekerja anak, penilaian lingkungan pemasok, praktik keamanan, energi, kerja paksa atau wajib kerja, privasi pelanggan, masyarakat lokal, kepatuhan sosial ekonomi, penilaian sosial pemasok, emisi, dampak ekonomi tidak langsung, kepatuhan lingkungan, kepegawaian, prilaku anti persaingan, pemasaran dan pelabelan, pelatihan dan Pendidikan, hubungan tenaga kerja/manajemen, anti korupsi, air dan efluen. GRI merupakan organisasi berstandar internasional yang mengeluarkan standar pelaporan yang paling banyak digunakan dan dipercayai dalam pelaporan berkelanjutan. GRI didirikan di Boston pada tahun 1997, dan pada akhrinya Global Reporting Initiative (GRI) menetapkan standar pelaporan GRI pada tahun 1999, yang mempengaruhi cara perusahaan melaporkan kinerja dan tanggung jawab sosial. Perkembangan standar GRI telah beberapa kali berubah dan terus diperbarui sesuai dengan kebutuhan.
2.2. [bookmark: _Toc204029034] 	Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah dasar dan sumber acuan dalam memperluas lingkup penelitian yang dilakukan dan membantu peneliti menunjukkan beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang memiliki kesaman dalam topik penelitian, diantaranya : 
[bookmark: _Toc203946987]Tabel 2. 1: Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	

1
	Ramadhani et al., (2022)
	X1: Green accounting
X2: Kinerja Lingkungan
X3: Kinerja Keuangan
Y: Tanggung Jawab Sosial
	Green accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Tanggung Jawab Sosial juga berperan sebagai variabel intervening.

	
2
	Dianty & Nurrahim (2022)
	X1: Kinerja Lingkungan 
X2: Green accounting
Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

	
3
	Yastyanda (2022)
	X1: Green accounting
Y1: Kinerja Keuangan
	Green accounting meningkatkan efisiensi biaya dan profitabilitas perusahaan.

	
4
	Hasanah & Widyati (2023)
	X1: Kinerja Lingkungan 
Y1: Kinerja Keuangan
	Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.



2.1. Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	5
	Angelina & Nursani (2021)
	X1: PROPER (Kinerja Lingkungan)
Y: Kinerja Keuangan
	Peringkat PROPER dapat menilai output lingkungan 
perusahaan oleh pemegang saham dan stakeholder.

	6
	Magablih 
	X1: Kinerja Lingkungan
Y: Kinerja Keuangan
	Laporan kinerja lingkungan dalam laporan sosial 
menunjukkan akuntabilitas perusahaan.

	7
	Pribowo, H. (2024)
	X1: Green accounting 
X2: Tanggung Jawab Sosial
Y: Kinerja Keuangan
	Green accounting dan Tanggung Jawab Sosial berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

	8
	Sari & Nuraini (2025)
	X1: Kinerja Lingkungan 
X2: Biaya Lingkungan (mediasi)
Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja lingkungan tidak berpengaruh langsung pada 
kinerja keuangan, namun berpengaruh jika
dimediasi biaya lingkungan.

	9
	Sapulette & Limba (2021)
	X1: Green accounting 
Y: Kinerja Keuangan
	Penerapan green accounting meningkatkan 
transparansi dan citra perusahaan, berdampak 
pada kinerja keuangan.

	10
	Khan & Gupta (2023)
	X1: Green accounting
X2: Keberlanjutan Perusahaan
Y: Kinerja Keuangan
	Green accounting berkontribusi pada keberlanjutan 
dan kinerja keuangan perusahaan di pasar berkembang.

	11
	Riyadh et al., (2020)
	X1: Biaya Lingkungan
X2: Green accounting
Y: Kinerja Keuangan
	Biaya lingkungan sebagai bagian dari green accounting 
dapat meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.

	12
	Sari & Nuraini (2023)
	X1: Kinerja Lingkungan
Y: Kinerja Keuangan
	Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja keuangan dan reputasi perusahaan.

	13
	Habib Siregar et al., (2022)
	X1: Green accounting
Y: Kinerja Keuangan
	Green accounting berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur.


Sumber : Penulis, 2025


2.2.1. [bookmark: _Toc204029035]Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc203945342][bookmark: _Toc203949519]Kerangka konseptual adalah representasi teoritis yang menjelaskan hubungan antara variable-variabel dalam penelitian ini, yang disusun berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan dua teori utama, yaitu teori stakeholder dan teori legitimasi. Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan, seperti masyarakat dan pemerintah. Dalam penelitian ini, teori stakeholder berkaitan dengan penerapan green accounting dan pelaksanaan tanggung jawab sosial sebagai bentuk pemenuhan tuntutan stakeholder. Penerapan kedua variabel tersebut diharapkan dapat memperkuat hubungan perusahaan dengan stakeholder dan berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan teori legitimasi berkaitan dengan upaya perusahaan dalam memperoleh pengakuan dan penerimaan dari masyarakat. Teori ini menjelaskan hubungan antara perusahaan dan masyarakat yang didasari pada kesesuaian aktivitas perusahaan dengan norma sosial yang berlaku. Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan pentingnya kinerja lingkungan sebagai kinerja lingkungan sebagai cara perusahaan memperoleh legitimasi dari masyarakat, kinerja lingkungan yang baik diharapkan dapat meningkatkan citra perusahaan dan secara tidak langsung mendorong peningkatan kinerja keuangan.
Kinerja Keuangan
Tanggung Jawab Sosial
Green Accounting
Stakeholder
Kinerja Lingkungan
Legitimasi
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber : penulis, 2025

[bookmark: _Toc204029036]2.4.	Pengembangan Hipotesis 
[bookmark: _Toc204029037]2.4.1. 	Pengaruh Green accounting Terhadap Kinerja Keuangan
Menurut teori stakeholder, setiap pemangku kepentingan akan menyampaikan informasi mengenai peran dan dampak aktivitas suatu perusahaan terhadap lingkungan.  Penerapan  green accounting menjadi semakin penting karena pertambangan sering menimbulkan efek buruk seperti pencemaran udara, air, degradasi lahan, dan konflik sosial akibatnya eksploitasi sumber daya alam yang tidak bertanggung jawab, penerapan green accounting menjadi penting. Perusahaan dapat menggunakan  green accounting untuk mengukur dan melaporkan biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan di sekitar lokasi operasinya. Selain membantu perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosial dan ekologis, tetapi juga meningkatkan persepsi konsumen dan investor terhadap perusahaan. 
Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakuka  oleh Ramadhani et al., (2022) dan Dianty & Nurrahim (2022), menunjukkan bahwa penggunaan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Ini karena bisnis yang peduli lingkungan lebih dipercaya oleh masyarakat dan investor.
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :
H1: Green accounting berpengaruh signifikan dan postif terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Toc204029038]2.4.2. 	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus menjalankan kinerja lingkungan yang baik untuk mendapatkan dan mempertahankan penerimaan masyarakat sebagai bentuk “izin sosial” beroperasi. Dengan memenuhi harapan lingkungan publik, perusahaan memperkuat legitimasi yang pada akhirnya meningkatkan reputasi dan kinerja keuangan. Hipotesis ini didasarkan pada pemikiran bahwa perusahaan yang punya kinerja lingkungan baik, misalnya aktif dalam pengelolaan limbah, reklamasi lahan, dan taat pada regulasi lingkungan, akan lebih dipercaya oleh masyarakat dan investor. Perusahaan yang ramah lingkungan biasanya lebih mudah menghindari sanksi atau denda dari pemerintah, yang dapat meningkatkan biaya operasional. Kepercayaan ini juga dapat meningkatkan citra perusahaan, mempermudah akses modal, dan menarik konsumen yang peduli lingkungan.. Biasanya tanda kinerja keuangan yang baik adalah meningkatnya laba, peningkatan nilai perusahaan, dan peningkatsn rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan lain-lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Nugroho (2023) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.  Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan pertambangan dengan kinerja lingkungan yang baik, seperti pengelolaan limbah yang efektif dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, cenderung mengalami peningkatan kinerja keuangan yang diukur melalui indikator seperti Return on Equity (ROE). Hal ini disebabkan karena perusahaan yang aktif dalam menjaga lingkungan memperoleh legitimasi sosial yang memperkuat kepercayaan masyarakat, sehingga berdampak positif terhadap reputasi dan peluang bisnisnya.
Selain itu, Putra dan Budastra (2022) menunjukkan bahwa pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan adalah signifikan dan semakin kuat ketika didukung oleh pelaksanaan tanggung jawab sosial. Artinya, kombinasi antara kinerja lingkungan yang baik dan aktivitas tanggung jawab sosial saling memperkuat dampaknya sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :
H2: Kinerja Lingkungan Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Kinerja Keuangan


[bookmark: _Toc204029039]2.4.3.	Pengaruh Green accounting Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Tanggung Jawab Sosial
Green accounting dapat menunjukkan bagaimana perusahaan memperhatikan lingkungan dengan menampilkan biaya lingkungan. Biaya lingkungan yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sangat peduli dengan lingkungan, sehingga perusahaan dapat mendapatkan pandangan yang baik dari stakeholder yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Saputra, 2020). Penerapan green accounting oleh perusahaan diduga akan direspon baik oleh para stakeholder, karena perusahaan memiliki tanggung jawab sosial sejalan dengan teori stakeholder, di mana bisnis bertindak juga untuk kepentingan stakeholder bukan hanya untuk perusahaan (Rahmadhani et al., 2021). 
Penelitian yang dilakukan oleh Regina Siri et al., (2025) menyatakan bahwa  green accounting maupun tanggung jawab sosial secara individu memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ketika diuji secara simultan, kedua variabel tersebut bersama-sama menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan lingkungan melalui green accounting dan implementasi tanggung jawab sosial perusahaan merupakan faktor penting yang mampu memperkuat akuntabilitas dan legitimasi perusahaan di mata stakeholder, sehingga berdampak positif pada prestasi keuangan perusahaan pertambangan.
Selain itu, penelitian dari  Nur Aliefiah A. Pantu et al., (2025), mengatakan bahwa secara parsial, baik green accounting maupun tanggung jawab sosial  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, secara simultan green accounting dan tanggung jawab sosial bersama-sama memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mendukung teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan yang memperhatikan tanggung jawab sosial dan pelaporan lingkungan akan memperoleh dampak positif pada produktivitas dan keuangan perusahaan. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :
H3 : Green accounting Berpengaruh Signifikan dan positif Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Tanggung Iawab Sosial
[bookmark: _Toc204029040]2.4.4.	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Tanggung Jawab Sosial
Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan hidup dapat diukur melalui kinerja lingkungan (Rosaline & Wuryani, 2020). Dalam kerangka teori legitimasi, perusahaan harus menjalankan tanggung jawab sosialnya untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat dan para pemangku kepentingan (Saputra, 2020). Perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan yang baik dianggap telah memenuhi norma dan harapan sosial sehingga memperoleh dukungan serta pengakuan dari lingkungan sekitarnya (Ghozali, 2020:136). Dengan mendapatkan legitimasi sosial melalui tanggung jawab sosial lingkungan, perusahaan memperoleh respon positif dari masyarakat. Respon tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, yang tercermin melalui indikator seperti Return on Assets (ROA), sebagai akibat dari peningkatan kepercayaan dan loyalitas pelanggan yang berdampak pada peningkatan penjualan.
Penelitian yang dilkakukan oleh  Indra Suyoto Kurniawan et al., (2025),  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, semakin baik perusahaan dalam mengelola aspek lingkungan, seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan kepatuhan terhadap regulasi, semakin baik pula kinerja keuangannya yang tercermin dalam indikator profitabilitas dan nilai perusahaan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yohanes M. Supadi dan I Putu Sudana (2024), penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang baik secara signifikan meningkatkan citra positif perusahaan di mata para pemangku kepentingan, seperti investor, pelanggan, dan masyarakat luas. Peningkatan citra ini memicu respons pemangku kepentingan yang lebih mendukung, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengajukan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :
H4 : Kinerja Lingkungan Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Tanggung Jawab Sosial

2.5. 	Model Penelitian
Dua variabel independent, satu variabel dependen dan satu variabel pemediasi digunakan dalam penelitian ini. Variabel independen terdiri dari Green accounting (X1), dan Kinerja Lingkungan (X2). Terdapat 1 variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (Y), serta variabel pemediasi yaitu Tanggung Jawab Sosial (M).
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[bookmark: _Toc203947964]Gambar 2. 2 Model Peneltian
Sumber : Penulis, 2025
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[bookmark: _Toc203945349][bookmark: _Toc203949526][bookmark: _Toc204029042]METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc204029043] 	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1. [bookmark: _Toc204029044]Kinerja Keuangan (Y)  
Kinerja keuangan adalah hasil akhir dari pengelolaan usaha perusahaan yang tercermin dalam laporan laba rugi dan digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola asetnya guna menghasilkan keuntungan, serta mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Kinerja keuangan mencerminkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasional bisnisnya untuk mencapai tujuan keuangan. Ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Angelina & Nursasi, 2021)

3.1.2. [bookmark: _Toc204029045]Green accounting  (X1)
Green accounting adalah akuntansi yang mempertimbangkan faktor sosial dan lingkungan. Ini membantu stakeholder dalam membuat keputusan, penelitian ini akan menilai green accounting dengan metode dummy selain biaya lingkungan. Metode dummy akan memberikan skor satu untuk implementasi green accounting dan skor nol untuk implementasi tidak. Biaya lingkungan juga merupakan ukuran green accounting, yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk program pengelolaan lingkungan yang dilaporkan dalam laporan keuangan tahunan atau tahunan perusahaan. Biaya lingkungan termasuk dalam biaya umum dan administrasi. Biaya pengelola lingkungan perusahaan (GA) dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

3.1.3. [bookmark: _Toc204029046]Kinerja Lingkungan (X2)
Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan, yang berkaitan pengendalian lingkungan dan evaluasi kinerja lingkungan berdasarkan kebijakan lingkungan, tujuan lingkungan dan sasaran lingkungan (ISO 14004). Kinerja lingkungan dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan meminimalkan dampak negatif aktivitas operasionalnya terhadap lingkungan. Kinerja ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk pengelolaan limbah, efisiensi energi, pengurangan emisi, dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Kinerja lingkungan dapat tercermin dari partisipasi perusahaan dalam program penilaian seperti PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan PROPER yang dibuat oleh KLH (Dita & Ervina, 2021). Dapat diukur dengan 5 tingkatan warna : emas menunjukkan kinerja yang sangat baik, hijau menunjukkan kinerja yang baik, biru menunjukkan kinerja yang cukup, merah menunjukkan kinerja yang buruk dan hitam menunjukkan kinerja yang sangat buruk. Kinerja lingkungan ini dapat dinilai menggunakan skala ordinal dengan indikator PROPER, yang memiliki skor dari 5 hingga 1. Jika bisnis tidak terdaftar di PROPER, maka akan diberi nilai nol.
[bookmark: _Toc204029047]3.1.4. 	Tanggung Jawab Sosial (M)
Tanggung jawab sosial adalah komitmen dan tanggung jawab moral perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (stakeholder) yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Manfaat sosial dan lingkungan, serta peningkatan citra dan kredibilitas perusahaan di mata investor dan masyarakat umum, adalah bentuk dari tanggung jawab sosial (Freddy & Ertambang, 2023). Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan metode content analysis kuantitatif, berdasarkan indikator pengungkapan yang diadaptasi dari standar Global Reporting Initiative (GRI). Peneliti menggunakan pendekatan gabungan dari GRI Standards versi 2016 dan versi 2021, mengingat perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel memiliki perbedaan dalam penggunaan standar GRI selama periode 2021 hingga 2024.
Standar GRI versi 2021 secara resmi diberlakukan pada laporan keberlanjutan mulai tahun 2023. Namun, pada tahun-tahun sebelumnya sebagian besar perusahaan masih menggunakan GRI 2016. Oleh karena itu, peneliti menggabungkan indikator yang secara substansi memiliki kesamaan, agar proses pengukuran tetap konsisten, relevan, dan dapat dibandingkan lintas waktu. Pendekatan content analysis yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti prinsip transisi konten dari GRI 2016 ke GRI 2021 sebagaimana didemonstrasikan oleh Pertiwi et al., (2024), sehingga indikator yang dipilih adalah yang konsisten lintas kedua versi GRI. Peneliti menggunakan 10 indikator utama dari tiga aspek GRI, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Setiap indikator diberi skor 0 hingga 3, dengan kriteria Skor 0 (Tidak ada pengungkapan), skor 1, (Ada pengungkapan singkat/tanpa detail), skor 2 (Pengungkapan disertai informasi deskriptif), skor 3 (Pengungkapan rinci dan disertai data kuantitatif atau evaluative)
Metode ini dipilih karena content analysis memungkinkan pengukuran pengungkapan CSR secara sistematis dan objektif, serta telah banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif yang berkaitan dengan kinerja lingkungan dan sosial perusahaan. Perhitungan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai berikut: 

3.2.	Popolasi dan Sampel
Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Menurut Ghozali (2021), puposive sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Teknik ini digunakan saat peneliti ingin memilih subjek yang dianggap paling relevan atau sesuai dengan tujuan penelitian, bukan secara acak. Sampel dipilih karena memiliki karakteristik tertentu yang dapat memberikan informasi terbaik terkait fenomena yang diteliti. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI secara berturut – turut dari tahun 2021 – 2024.
2. Perusahaan sektor pertambangan yang melaporkan laporan tahunan lengkap tahun 2021 – 2024.
3. Perusahaan sektor pertambangan yang mengikuti PROPER selama tahun 2021 – 2024.
[bookmark: _Toc203946994]Tabel 3. 1 Kriteria Pengumpulan DataSumber : Penulis, 2025



	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI secara berturut – turut dari tahun 2021 – 2024.
	81

	2
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak melaporkan laporan tahunan lengkap tahun 2021 – 2024
	(17)

	3. 
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengikuti PROPER selama tahun 2021 – 2024
	(51)

	Total sampel Perusahaan
	13

	Tahun Pengamatan
	4

	Total data pengamatan
	52


[bookmark: _Toc204029048]
3.3. 	Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena data yang digunakan berupa angka-angka keuangan dan pengukuran indeks yang akan dianalisis menggunakan metode statistik (Ghozali, 2021). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs web Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2024, yaitu https://idx.co.id/ dan situs web KLH, yaitu https://proper.menlhk.go.id/proper/
[bookmark: _Toc204029049]3.4.	Metode Pengumpulan Data
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder berupa laporan tahunan dan didukung dengan data yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah dan literatur yang memiliki keterikatan dengan penelitian ini.
[bookmark: _Toc204029050]3.5. 	Alat Analisa Data
	Alat analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diusung adalah analisis regresi linier berganda dengan dukungan sebuah aplikasi SPSS versi 26 for windows. 
[bookmark: _Toc204029051]3.5.1.	Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif adalah tahap awal dalam analisis data, dan tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan gambaran umum data penelitian yang meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti
(Ghozali, 2021:30).  Nilai yang lebih kecil menunjukkan data yang sama dan lebih besar menunjukkan variasi yang lebih besar, sedangkan nilai yang lebih besar menunjukkan sebaran data yang berbeda dari rata-rata. Nilai maksimum dan minimum menunjukkan batas atas dan bawah data yang diamati. 

[bookmark: _Toc204029052]3.5.2. 	Uji Asumsi Klasik
	Sebelum data dilakukan pengujian analisis linier berganda perlu dilakukan beberapa pengujian asumsi klasik, apakah data terdistribusi dengan normal dan akan terproses dengan baik. Beberapa pengujian asumsi klasik yang harus dilakukan antara lain:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan langkah penting dalam analisis, yang bertujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal. Dalam analisis statistik parametik seperti regresi linier, uji t, dan ANOVA, asumsi normalitas ini sangat penting karena mereka memerlukan distribusi normal untuk data residual atau variabel yang dianalisis agar hasilnya valid dan dapat diandalkan. Dua pendekatan utama untuk melakukan uji normalitas adalah pendekatan visual dan pendekatan statistik. Pendekatan visual menggunakan grafik seperti plot kemungkinan normal (P-P plot), plot Q-Q, dan histogram untuk menunjukkan pola distribusi data terhadap distribusi normal. Pendekatan statistik menggunakan uji formal seperti Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro Wilk. Dalam uji Kolmogrov-Smirnov, nilai signifikansi (p-value) data dianggap normal jika nilainya lebih besar dari 0,5. Jika nilainya kurang dari 0,5 data dianggap tidak normal dan perlu diproses dengan cara lain, seperti mengubahnya atau menggunakan metode non-parametrik. Uji normalitas membantu peneliti memastikan bahwa asumsi dasar analisis statistik terpenuhi. Ini membuat hasil penelitian lebih kredibel dan valid (Ghozali, 2021).

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan bagaimana variabel bebas atau independent berkolerasi satu sama lain pada model regresi yang digunakan. Multikolinearitas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2021:103). Variabel independent tidak akan berhubungan satu sama lain, menurut model regresi yang baik.  
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah prosedur penting dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menentukan apakah varians residual, atau kesalahan, pada model regresi bersifat kontan atau tidak (heteroskedastisitas) terjadi Ketika varians residual berbeda-beda di antara beberapa pengamatan. Hal ini dapat menyebabkan estimasi parameter regresi tidak efektif dan uji statistik tidak valid (Ghozali, 2021). Jika uji menunjukkan heteroskedastistika, peneliti harus melakukan penanganan, seperti mengubah data atau menggunakan Teknik estimasi yang kuat.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara residual satu observasi dengan observasi lainnya, khususnya dalam data runtut waktu (time series). Dalam regresi klasik, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa error (residual) bersifat independen. Jika residual saling berkorelasi, maka terjadi autokorelasi yang dapat mengakibatkan estimator menjadi tidak efisien, dan uji statistik menjadi tidak valid meskipun tetap tidak bias Ghozali, I. (2021:177). Autokorelasi sering disebabkan oleh kelembaman data yang diamati atau spesifikasi model yang tidak tepat. Pola sistematis pada residual terhadap waktu juga dapat digunakan sebagai indikasi adanya autokorelasi secara grafis, sehingga penting dilakukan pengujian secara statistik, seperti melalui uji Durbin-Watson.
[bookmark: _Toc204029053]3.5.3. 	Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) pengujian yaitu: 
[bookmark: _heading=h.utuf0n3qtv2i]3.5.3.1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Konsep inti dari uji koefisien determinasi menunjukkan bagaimana model regresi dapat memahami perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi berada antara nol dan satu. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel terikat terbatas jila nilai R2 kecil. Sedangkan, jika nilainya hampir sama berarti variabel independent memiliki hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Pada umumnya, data cross-sectional memiliki nilai koefisien determinasi yang relative rendah karena variasi yang tinggi antar pengamatan individu. Sebaliknya, data timw series yang berpotensi besar memiliki nilai koefisien determinasi yang relatif tinggi (Ghozali, 2021).
[bookmark: _heading=h.nbh6lie6mmw0]3.5.3.2. Uji F
[bookmark: _heading=h.oxs4giacde7a]Menurut Ghozali (2021), uji F atau uji signifikansi simultan bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen dalam model regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai F hitung dan F table dibandingkan dengan uji ini. Jika nilai F hitung lebih besar dari F table atau melihat nilai signifikansi (Sig). Uji ini penting karena dapat menunjukkan kelayakan model secara keseluruhan.
3.5.4. 	Analisis Regresi Berganda
[bookmark: _Toc204029054]Penelitian ini menggunakan model regresi berganda karena memiliki lebih dari satu variabel yang memengaruhi atau variabel bebas. Analisis ini digunakan untuk meilhat arah dan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan yaitu:
CSRE = α + P2aGA + e1a (1)
ROA = α + P1aGA +P3CSRE + e2a (2)
CSRE = α + P2bKL + e1b (3)
ROA = α + P1bKL +P3CSRE + e2b (4)
Keterangan: 
CSRE				: Rasio Pengeluaran CSR terhadap Pendapatan
ROA				:   Kinerja Keuangan  
α				:   Konstanta 
GA				:  Green Accounting   
KL				:  Kinerja Lingkungan 
P1a, P1b, P2a, P2b, P3 	: Koefisien 
e1a, e2a, e1b, e2b		: Error
3.5.5. 	Uji Sobel
Uji sobel ini untuk menentukan pengaruh variabel signifikan atau tidak dengan menghitung standar eror dari koefisien pengaruh tidak langsung (Ghozali, 2013:242-243). Dengan menggunakan rumus :

Setelah menghitung SP2P3 , selanjutnya dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi:

Jika nilai t lebih besar dari t table maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel mediasi, sedangkan jika nilai t lebih kecil dari t tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel mediasi.
[bookmark: _Toc204029055]3.5.6. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). Acuan dalam pengujian ini menggunakan koefesien regresi dan signifikansi  α = 5% atau 0,05. Dasar dalam pengambilan keputusan antara lain, jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari  α = 5% dan koefisien regresi positif, maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari α = 5% atau koefisien regresi negatif, maka hipotesis ditolak.
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